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Abstract 

The utilization of information technology in the education world is essential for higher education 

institution. This development of information technology has also influenced the method of teaching 

at STMIK Bina Patria. Since 2007, STMIK Bina Patria has initiated the implementation of e-

learning based teaching techniques by utilizing moodle. But, starting this year, many lecturers are 

turning to edmodo of e-learning. The application of edmodo cannot be said as successful if it has 

not been tested, and it is in fac not always successful. The factor that determines the success or 

failure of the use of the application is the users’ attitudes in utilizing the technology; hence, 

evaluation on the utilization of edmodo is highly required. Therefore, UTAUT method is used in 

the discussion of acceptance of edmodo e-learning for students. The final outputs of this study 

indicate that PE, EE, HM, BI, and FC variables give significant and positive effects. These 

variables proved to be able to impact on quite large system acceptance so the variables can be 

improved based on the recommendations obtained from the analysis. 
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Abstrak 
 
Pemanfaatan teknologi  informasi dalam dunia pendidikan merupakan hal yang penting bagi 
sebuah perguruan tinggi, dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi informasi 
tersebut ikut pula mempengaruhi metode pengajaran diSTMIK Bina Patria. Sejak tahun 2007  

STMIK Bina Patria sudah menerapkan teknik pengajaran berbasis e-learning dengan 
menggunakan moodle, namun mulai tahun ini banyak dosen yang beralih ke e-learning edmodo, 
penggunaan edmodo tidak bisa dikatakan berhasil jika belum diuji, dan penggunaan edmodo tidak 
selalunya berhasil, faktor yang menentukan sukses atau tidak, yakni sikap pengguna yang 

memanfaatkan teknologi tersebut, hal ini sangat perlu sekali adanya evaluasi penggunaan edmodo. 
Oleh karena itu metode UTAUT digunakan dalam pembahasan penerimaan elearning edmodo bagi 
mahasiswan. Adapun hasil akhir dalam penelitian ini  menunjukkan bahwa variabel PE, EE, HM, 
BI dan FC berpengaruh signifikan positif. Variabel ini terbukti mampu mempengaruhi penerimaan 
sistem cukup besar, sehingga variabel tersebut dapat diperbaiki sesuai dengan rekomendasi yang 

diperoleh dari analisis. 
 

Kata Kunci :  elearnig, edmodo UTAUT, SEM. 

 

 

1. PENDAHULUAN_ 

Edmodo merupakan media sosial 

yang menyerupai dengan Facebook_ 

yang dapat digunakan untuk sarana 

pembelajaran dikampus maupun 

sekolah, Dengan edmodo dosen akan 

lebih mudah memantau interaksi 

mahasiswanya (Santhy, 2017), Edmodo 

memberikan suasana belajar mengajar 

yang lebih hidup, dan siswa lebih 

mandiri, dan keberhasilan mahasiswa 

lebih mudah diukur. Sesuai data  

observasi dari objek_penelitian, jumlah 

mahasiswa aktif di STMIK_Bina Patria 

873 mahasiswa. Namun yang 

melakukan akses ke aplikasi elearning 

edmodo masih sedikit ( lebih kurang 

20% dari jumlah mahasiswa). Dengan 

demikian berarti sistem informasi 

edmodo belum sepenuhnya maksimal. 

Metode UTAUT_digunakan untuk 

mengukur penerapan sistem informasi 
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apakah berhasil atau tidak merujuk 

kepada keinginan pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi tersebut. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan 

proses evaluasi dengan mencari 

variable-variabel penyebab kurangnya 

tingkat akses edmodo. Evaluasi sistem 

yang dilakukan, untukkmengukur dan 

mengetahui apakah elearning edmodo 

yang digunakan sudah sesuai dengan 

apa yang diinginkan mahasiswa, 

sehingga pengembangan dan perbaikan 

yang akan dilakukan pun bisa tepat dan 

terarah sesuai dengan harapan dari 

semua pengguna. 
 

Meskipun dalam 
penilaiannevaluasi berada pada level 
cukup,  namun pada kenyataannya ada 
beberapa objekkpenelitian yang mana 
tata kelolanya belum tersusun secara 
baik, masih terjadi ketidak konsistenan, 
sehingga sangat diperlukan 
rekomendasi perbaikan fasilitas maupun 
pendalaman materi bagi masing-masing 
pengajar. Atribut yang bisa 
dijadikannreferensi utama dalam proses 
evaluasi sistem adalah kecepatan akses 
dan fasilitas untuk dapat mengakses 
edmodo kapan saja. 

  
2. METODE PENELITIAN 

2. 1 Metode PenarikannSampel 
Menurut Malhotra (2009:364) 

Sampel adalah sub kelompok elemen 
populasi yang terpilih untuk 
berpartisipasi dalam studi.Dari teori 
malhotra dapat peneliti simpulkan 
bahwa teknikkpenentuan sampel sangat 
penting perannya dalam penelitian.Hal 
ini dapat dicapai apabila diperoleh dari 
sampel yang tepat, artinya,sampel yang 
bisa dan dapat  menggambarkan atau 
mencerminkan populasinya.. Penelitian 
ini menggunakan sampling random 
dengan memakai rumus dari Yamane. 
untuk penelitian ini peneliti 
menggunakan 200rresponden. 

2. 2 MetodeePengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data (Sugiyono 

2013:224). Instrumen penelitian 

merupakan alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi 

kuantitatif tentang variasi karakteristik 

variabel secara objektif (Ibnu Hadjar 

1996:160). Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan beberapa cara 

antara lain adalah data yang diperoleh 

dari obyek_penelitian yaitu dari 

STMIK_Bina Patria, berupa kuisioner 

yang ada kaitannya dengan penelitian. 

Data sekunder adalah data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

peneliti, misalnya penelitian harus 

melalui orang lain atau mencari melalui 

dokumen (Menurut Sugiyono 2005 : 62) 

. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data, dimana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung 

ke objek penelitian untuk melihat dari 

dekat kegiatan yang dilakukan 

(Riduwan, 2004 : 104). Teknik 

pengumpulan data ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi-informasi yang 

dibutuhkan,  

  
2. 3 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami, dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain 
(Bogdan dalam Sugiyono, 2013:244). 
Skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono 2012:93) 
.Penulis menggunakan model 
UTAUT_yang dilandasi pada kerangka 
teori-teori perilaku penggunaan 
penerimaan dan teknologi. Adapun 
model UTAUT_dari venkatesh_sendiri 
adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Model UTAUT_ (Venkatesh 

et. Al, 2012) 

 

Metode ini peneliti dipilih 

karena telah menggabungkan  delapan 

variabel teori penerimaan teknologi 

yang sering digunakan menjadi satu 

teori.  

 
Gambar 2. Variabel UTAUT_ 

2.4. Instrumen Penelitian 

 Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono 

2012:93). Adapun untuk Prosedur 

pengukurannya yaitu responden diminta 

untuk menyatakan persetujuannya atas 

dasar persepsi masing-masing. Hanya 4 

jawaban pilihan yaitu  Sangat_tsetuju, 

setuju, tidakksetuju, sangat tidak setuju. 

Bobot pemberian nilai dapat dilihat dari 

tabel 1. 

 

Tabel 1 Bobot nilai dari jawaban 

respondene 

 
 
3. HASIL DAN_PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas Instrumen 
Sebelum kuisioner_disebarkan 

perlu adanya sebuah uji untuk 

mengetahui validitas_dan 

reliabilita_instrumen yang akan 

digunakan. Dalam penelitian ini peneliti  

jumlah responden_yang peneliti 

digunakan adalah 200 responden. Maka 

besarannya df_dapat dihitung 200-2 = 

198. Dengan df_= 198 dan alpha = 0,05 

Pengujian yang pertama dengan model 

struktural maka diperoleh nilai R2 

untuk konstruk Use Behaviorr 

sebesar_,927 yang artinya variabilitas 

konstruk intensi penggunaan edmodo 

dapat dijelaskan oleh konstruk 

PE,_EE,_SI,_FC,_HD dan_BI sebesar 

992,7 %. Dalam penelitian ini nilai GFI 

adalah_,927. Nilai GFI >00,90 

mengisyaratkan_model yang diuji 

memiliki kesesuaian yang baik.GFI 

merupakan Indeks untuk 

menggambarkan_kesesuaian model 

Jawaban Singkatan Nilai 

Sangat_Setuju SS_ 4 

Setuju_ S_ 3 

Tidak_Setuju TS_ 2 

Sangat_Tidak 

Setuju_ 

STS_ 1 
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secara keseluruhan dari model yang 

diprediksi dibandingkan_dengan data 

yang sebenarnya. 

 
Gambar 3. Goodness Fit Model 

(SmartPLS) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. R2 dari UB_dalam Report 

(SmartPLS) 

 

3.2 Path Coefisien 

Melalui fungsi 

bootstrapping_dengan 

mengggunakan_Smartpls 2.0 M3, 

maka diperoleh gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Fungsi Bootstraping 

(SmartPLS) 

 

Dari hasil analisis_data yang 

digunakan dengan SmartPLSs2.0 M3 

melalui fungsi bootstrpping, 

diperolehlah hasil path coefficient_dan 

t hitung path seperti yang ada dalam 

tabel diatas Agar lebih mudah untuk 

menilai_signifikansi model path 

diantara konstruk didalam model 

struktural dapat_dilihat dari t hitung 

path antar konstruk. Kriteria 

signifikan yaitu t hitung > t tabel pada 

alpha 5%, yaitu11,66023. Dan  

selanjutnya hasil dari T 

statistic_tersebut akan digunakan  

sebagai dasar pengujian hipotesiss. 

Tabel 2. T-Statistics (SmartPLS) 

Hubungan Variabel Simbol 
T- 

Statistic 

Effort_Expectancy, 

ehavioral_Intention 
EE- BI_ 11,3278 

Hedonic_Motivation, 

Behavioral Intention  
HM–BI_ 1,9888 

Social_Influence, 

Behavioral_Intention 
SI_-BI 1,0328 

Performance 
Expectancy, 

Behavioral_Intention 

PE_- BI 2,9720 

Behavioral_Intention, 
Use_Behavioral 

BI_- UB 24,9276 

Facilitatinga Conditione, 

Use_Behavioral 
FC_- UB 15,5593 

 

3.3 Uji Hipotesis 
Melalui fungsi bootstrapping 

dengan mengggunakannSmartpls 
Berikut ini merupakan hasil dari uji 
hipotesis. 

  
Tabel 3. Uji Hipotesiss 

Simbol T-
Statistic 

Keterangan 

EE-BI 11,3278 

Hipotesis_Diterima sebab 
nilai T-statisticnya 
> t-tabel yaitu > 1,66023. 

Nilai 11,3278 

memperlihatkan  besarnya  
pengaruh variabel_EE 

terhadap  

Penerimaan_edmodo. 

HM-BI 1,9888 

Hipotesis_diterima sebab 

nilai T-statisticnya 1,9888 

menunjukkan besarnya 
pengaruh_variabel  HM  

terhadap  

Penerimaan_edmodo. 

SI-BI 1,0328 

Hipotesis Diterima karena 
nilai T-statisticnya <  t-tabel  

yaitu  <  1,66023. Dengan 

demikian  variabel  ini  tidak  
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berpengaruh terhadap  

Penerimaan  edmodo. 

PE-BI 2,9720 

Hipotesis Diterima karena 
nilai T-statisticnya > t-tabel 

yaitu > 1,66023. Nilai 

2,97200menunjukkan begitu 
besarnya pengaruh_variabel  

PE  terhadap  Penerimaan  

edmodo. 

BI-UB 24,9276 

Hipotesis_Diterima karena 

nilai T-statisticnya > t-tabel 

yaitu > 1,66023. Nilai 
24,92766memperlihatkan 

besarnya pengaruh variabel 

BI terhadap 
Penerimaan_edmodo. 

FC-UB 15,5593 Hipotesis Diterima karena 

nilai T-statisticnya > t-tabel 

yaitu > 1,66023. Nilai 
15,5593 menunjukkan 

besarnya_pengaruh_variabel  

FC  terhadap  
Penerimaan_edmodo. 

 

3.4 Rekomendasi_ 
Seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 4 maka direkomendasikan 

Tabel 4. Rekomendasi 

No 
Variabel yang 

berpengaruh 
Rekomendasii 

1 
 
FC_ 

1. Laboratorium selalu open  

dan mengizinka Mahasiswa 

untuk  menggunakannya 
dalam rangka_keperluan 

akses terhadap edmodo. 

2. Harus dipastikan_bahwa 
internet hotspot selalu aktif 

pada saat jam kuliah 

berlangsung  
3. Harus dipastikan bahwa 

seluruh area kampus_dapat 

terjangkau_oleh hotspot. 
Penyesuaian  

rasio_mahasiswa dengan 

bandwith_hotspot yang ada 
di area kampus tersebut. 

2 EE_ 

Pihak IT kampus  lebih 

memperhatikan tentang 
masalah_kesulitan_akses 

dikarenakan_bandwith. 

Menyediakan_UPS 
agar_saat listrik_padam 

komputer tetap beroperasi 

3 PE_ 

Semua  informasi yang  

terbaru tentang materi 
kuliah_dan tugas-tugas 

ditampilkan  lebih cepat 

supaya_mahasiswa  tau 
materi  dan tau  tugas yang 

diberikan dosen lebih cepat. 

4 HM_ 

Peneliti_merekomendasika
n tugas yang diberikan 

dengan_exstensi file yang 

konsisten_pada setiap 
halaman_tugas. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Variabel yang sangat 

mempengaruhi keinginan 

mahasiswa dalam melakukan akses 

ke dalam edmodo di STMIK_Bina 

Patria adalah variabel 

PE,EE_dan_FC. Adapun variabel 

yang tidak berpengaruh yaitu SI.  
2. Adapun rekomendasi dari 

penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 

a. Menambah jumlah 

komputer_anjungan yang ada. 
b. PastikannLaboratorium_selalu 

terbuka dan 
memperbolehkan_mahasiswa 
untuk menggunakan laboratorium 
dalam rangka keperluan 
akses_terhadap edmodo. 

c. Harus dipastikan bahwa 
seluruh_area_kampus dapat 
terjangkau_oleh hotspot. 

d. Memastikan setiap titik internet 

hotspot selalu aktif saat jam 
kuliah berlangsung. 

e. Sebaiknya_dilakukan_proses 
maintenance_terhadap server 

secara berkala supaya tidak 
sering_down. 

f. Administrator dalam hal ini 
sebagai dosen melakukan 
update_dalam hal ini materi, 
sehingga adanya kesesuaian 
materi dapat diterima oleh 
mahasiwa dengan cepat juga. 

5. SARAN_ 

Ditemukan_faktor_yang 

cukupan besar pengaruhnya terhadap 

penerimaan  teknologi, oleh karena itu 

untuk kedepannya peneliti 

menyarankan : 

1. Perlunya ada_penelitian lebih 
lanjut mengenai faktor-faktor lain 
yang sangat mempengaruhi 
penerimaan edmodo, mengingat 
pentingnya elearning bagi 
perguruan tinggi berbasis IT. 

2. Penelitian ini sangat belum 
sempurna dan belum mengukur 
semua variabel yang berpengaruh 
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dari penerimaan edmodo ini, 
beberapa variabel yang belum 
diukur antara 
lainPV(priceevalue),Habitt,age dan 
gender, sehingga diperlukan 
penelitian dan pengkajian lebih 
dalam dikemudian hari, 
dikarenakan keterbatasan waktu 
dan biaya, sehingga diperlukan 
penelitian dan pengkajian 
lebihhlanjut. 
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